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Abstrak— Penelitian ini akan membahas dan menjelaskan tentang implementasi sistem berbasis
komputer yang mampu memberikan informasi dan menghasilkan kesimpulan diagnostik
tentang Psoriasis Postular yang diperoleh melalui transfer pengetahuan para ahli di bidang
kesehatan ke dalam sistem aplikasi yang dapat digunakan untuk mendeteksi Psoriasis Postular
cepat sehingga nantinya dapat dilakukan perawatan dini dan dapat digunakan sebagai layanan
konsultasi yang berfungsi sebagai rujukan diagnosis oleh petugas kesehatan dalam
menyimpulkan diagnosa akhir dan dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan
konsultasi, mengingat minimnya tenaga kesehatan yang tersebar di daerah dan pengetahuan
Psoriasis Postular yang terbatas. Sistem ini dirancang dengan menerapkan konsep Bayes
Theorem yang digunakan untuk menghasilkan nilai probabilitas atau persentase penyakit yang
diderita oleh pasien berdasarkan gejala yang dialami oleh pasien tersebut. Tetapi kebutuhan
untuk meningkatkan kepastian dan keakuratan diagnosis penyakit untuk pasien memerlukan
penerapan metode Probabilitas Euclidean yang akan dikombinasikan dengan Teorema Bayes,
sehingga nantinya diharapkan akan menghasilkan nilai diagnostik yang lebih baik dan lebih
akurat dalam mendeteksi Psoriasis. Postular.

Keywords— Sistem Pakar, Teorema Bayes, Euclidean Probability, Psoriasis Postular.

Abstract- This paper will discuss and explain about the implementation of a computerized based
system that is able to provide information and produce diagnostic conclusions about Postular
Psoriasis obtained through the transfer of knowledge of experts in the field of health into
application systems which can be used to detect Psoriasis Postular quickly so that later it may
be done early treatment and can be used as a consultation service that serves as a reference for
diagnosis by health workers in concluding final diagnoses and can facilitate the public in
conducting consultations, given the lack of health experts scattered in the regions and limited
knowledge of Postular Psoriasis. This system is designed by applying the Bayes Theorem
concept which is used to produce the probability value or percentage of diseases suffered by
patients based on the symptoms experienced by these patients. But the need to improve the
certainty and accuracy of disease diagnoses for patients requires the application of the
Euclidean Probability method which will be combined with the Bayes Theorem, so that later it
is expected to produce better and more accurate diagnostic values in the detection of Psoriasis
Postular.

Keywords— Expert System, Teorema Bayes, Euclidean Probability, Psoriasis Postular.

. PENDAHULUAN

Psoriasis Postular ialah bagian dari jenis penyakit
kulit yang ditandai dengan timbulnya pustules yang
merupakan kumpulan sel darah putih dikerumi
kemerahan pada kulit. Penyakit ini muncul disebabkan
oleh obat oles kulit yang tidak sesuai dengan sensifitas
kulit, selain itu sinar UV yang berlebihan, obatan
steroid, infeksi juga dapat mengakibatkan Psoriasis
Postular. Penyakit ini pada umumnya muncul secara
tiba-tiba dengan serangan infeksi yang sangat cepat
sehingga sulitnya melakukan pendeteksian secara dini
terhadap penyakit Psoriasis Postular yang dapat
mengakibatkan terhambatnya penanganan terhadap
pasien yang terdiagnosa Psoriasis Postular, hal ini

disebabkan kurangnya para ahli yang tersebar
didaerah-daerah  serta keterbatasan pengetahuan
masyarakat tentang Psoriasis Postular, maka untuk itu
dibutuhkanlah ~ sebuah  sistem yang  mampu
menghasilkan informasi yang cepat dan akurat tentang
diagnosis Psoriasis Postular sehingga nantinya dapat
dijadikan layanan konsultasi agar pasien terdiagnosa
dapat sesegera mungkin dilakukan pertolongan
pertama dan penanganan dini pada pasien terdiagnosa
Psoriasis Postular.

Sistem yang nantinya akan dibangun merupakan
sistem yang dapat mengembangkan konsep Artificial
Intelegence vyaitu Sistem Pakar, konsep tersebut
nantinya dapat berfungsi untuk memindahkan
pengetahuan sang ahli  dibidang  kesehatan,
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berdasarkan hasil dari kepakaran dan melakukan
penelusuran korelasi gejal dengan penyakit kedalam
sebuah  sistem  terkomputerisasi dan  mampu
mengelolah pengetahuan tersebut menjadi bentuk
aturan evidence-evidence dan hipotesa yang akan
menghasilkan informasi diagnosa berdasarkan gejela-
gejala yang dialami oleh pasien tersebut.

Untuk membangun sebuah sistem cerdas tersebut,
maka perlu menerapkan Teorema Bayes yang mampu
menghasilkan nilai kemungkinan atau persentase
penyakit  Psoriasis Postular terhadap pasien
berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Namun untuk
mendapatkan hasil diagnosa yang lebih optimal dan
akurat maka perlu mengkombinasikannya dengan
metode yang juga dapat menghasilkan nilai
probabilitas dengan berdasarkan tingkat kedekatan
gejala yang dialami yaitu dengan menggunakan
metode Euclidean Probability.

Pada umumnya penggunaan dan
pengimplementasian  Sistem Pakar telah banyak
digunakan dan sudah teruji didalam dunia medis
ataupun kesehatan, hal ini dapat diketahui dengan
banyaknya penelitian yang menerapkan konsep Sistem
Pakar, salah satunya disebutkan dalam[1] Sistem Pakar
digunakan dalam memprediksi pasien yang terkena
demam berdarah, selain itu pada[2] Sistem Pakar juga
diterapkan untuk mendeteksi pola kerusakan dan
pergeseran tanah, disamping itu terdapat pada [3]
disebutkan bahwa Sistem Pakar mampu mendeteksi
penyakit infeksi, kemudian pada[4] dijelaskan bahwa
Sistem Pakar digunakan untuk pendiagnosaan kanker
payudara dan [5] reproduksi wanita. Selain itu pada[6]
dijelaskan bahwa Sistem Pakar juga dapat digunakan
untuk pendiagnosaan Dermatitis Imun. Tidak hanya
dipergunakan dalam dunia medis, Sistem Pakar juga
dapat diterapkan dalam bidang teknik, seperti yang
dijelaskan pada[7] digunakannya Sistem Pakar untuk
pendiagnosaan kerusakan notebook.

Dengan adanya Sistem Pakar untuk pendeteksian
Psoriasis Postular dengan menggunakan kombinasi
Teorema Bayes dengan Euclidean Probability ini,
diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta
membantu  masyarakat pada umumnya dalam
melakukan pendeteksian secara dini penyakit Psoriasis
Postular.

Il. LANDASAN TEORI

Dalam melakukan pembahasan tentang penelitian
ini memerlukan landasan teoritis yang berhubungan
dengan penggabungan metode Teorema Bayes dengan
Euclidean Probability untuk mendeteksi penyakit
Psoriasis Postular.

A. Kecerdasan Buatan

Artificial Intelegence atau Al merupakan bagian
dari keilmuan komputer yang mampu menghasilkan
dan menemukan solusi pada permasalahan yang
komplek seperti yang sering dilakukan oleh
manusia[8]. Kecerdasan Buatan berfungsi untuk
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membentuk sebuah mesin atau aplikasi menjadi
cerdas[9], selain itu juga pada pendapat lainnya[10] Al
berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk
pengotomatisasian tingkah laku cerdas yang diperoleh
dari pengetahuan ahli kemudian diterapkan pada mesin.
Kecerdasan Buatan dapat didefinisikan sebagai
pengetahuan dari sistem yang dibentuk dari konsep-
konsep pemikiran manusia[11].

B. Sistem Pakar

Sistem Pakar Pada[5] dijelaskan bahwa Sistem
Pakar ialah sistem yang berungsi untuk menyelesaikan
permasalahan dengan kualitas ahli berdasarkan
pengetahuan yang telah diakusisi. Dalam pendapat
lainnya[12] bahwa Sistem Pakar adalah bagian dari Al
yang  terdiri dari pengetahuan dan penelusuran
masalah. Dalam [13] disebutkan bahwa Sistem Pakar
salah satu paket aplikasi penyedia nasehat atau solusi.

Pada penelitian lainnya[14] dikemukakan bahwa
Sistem Pakar dirancang seperti layaknya manusia
cerdas yang dapat mencari solusi dari permasalahan
yang ada serta mampu untuk menghasilkan
kesimpulan dengan bantuan basis pengetahuan dan
aturan yang diterapkan kedalam program aplikasi.
Disamping itu juga dalam [15] dijelaskan bahwa
Sistem Pakar ialah produk dari Al yang dapat
membuat  kesimpulan menggunakan spesialisasi
kemampuan atau pengetahuan untuk menyelesaikan
permasalahan selayaknya ahli.

Dijelaskan pula pada[16] bahwa Sistem Pakar
terdiri dari dua komponen utama yaitu basis
pengetahuan dan prosedur penelurusan yang berfungsi
menyelesaikan sesuatu yang tidak pasti. Dikemukakan
juga dalam[17] bahwa Sistem Pakar didefinisikan
sebuah sistem yang terbentuk dalam basis kepakaran
dan pengetahuan yang digunakan untuk membantu
manusia dalam pengambilan keputusan.

Disamping itu juga terdapat pada[18] Sistem Pakar
didefinisikan hasil dari representasi pengetahuan yang
dipindai kedalam aplikasi ataupun sistem cerdas. Pada
pendapat lainnya[19] dijelaskan Sistem Pakar ialah
pengambil  keputusan yang baik dikarenakan
pengetahuan ahli yang masuk dan berada di dalam
sistem tersebut. Selanjutnya dalam[20] dijelaskan jika
Sistem Pakar muncul dari istilah knowladge based
expertise  digunakan  dalam  mencari  solusi
permasalahan.

Selain itu pada[21] dikemukakan bahwa Sistem
Pakar yaitu kombinasi gabungan antara pengetahuan
dengan penelusuran dalam melakukan pencarian solusi
yang membutuhkan keahlian dari manusia. Pada [22]
dikemukakan ES atau Sistem Pakar yaitu metode dari
Al yang digunakan dalam diagnosis kerusakan sistem.
Kemudian pada[23] Sistem Pakar atau SP mempunyai
keahlian menghasilkan keputusan, hal ini dikarenakan
SP memiliki pengetahuan yang telah dipindahakan
dalam sistem.
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C. Forward Chaining

Metode Dalam[24] dijelaskan bahwa Forward
Chaining ialah penelusuran yang dimotori pelacakan
runut ke depan dengan diawali pendekatan informasi-
informasi dan selanjutnya akan digambarkan
kesimpulan yang sesuai dengan informasi yang
diperoleh. Selain itu, pada[25] bahwa Forward
Chaining yaitu runut maju yang menghimpun kondisi-
aksi yang akan terus diulang sampai menemukan hasil.

Kemudian dalam[26] disampaikan bahwa Forward
Chaining yaitu proses pencocokan fakta sesuai dengan
domain pengetahuan yang ada. Berikut ini gambaran
dari proses penelurusan atau pelacakan dari Forward
Chaining.

D. Teorema Bayes

Metode ini Dalam [27] bahwa metode ini
menerapkan aturan yang terhubung pada nilai
kemungkinan dalam menentukan kesimpulan atau
keputusan dari sebab-sebab yang ada. Selain itu
pada[28] dikemukakan bahwa Teorema Bayes salah
satu metode yang keputusannya ditentukan oleh nilai
probabilitas.

Pada pendapat lainnya [29] dijelaskan bahwa
Teorema Bayes merupakan metode yang baik untuk
digunakan mengatasi masalah kemungkinan peluang
sesuatu berdasarkan informasi yang didapat. Berikut

persamaan dari Teorema Bayes:
P(H, 1B)= ZECH)
P(E)

E. Euclidean Probability

Metode ini merupakan teknik pendekatan kasus
yang digunakan untuk mengukur suatu kemungkinan
yang terjadi berdasarkan sebab-sebab yang terjadi .
Dalam pengembangannya, teknik ini juga dapat
digunakan dalam memprediksi sesuatu kejadian
berdasarkan sebab-sebab yang muncul[30]. Berikut
merupakan persamaan Euclidean Probability

EP = /(E, * NBE,)? + (E, * NBE,)’ +...+ (E, * NBE, )

F. Psoriasis Postular

Merupakan jenis infeksi kulit yang mengakibatkan
munculnya lepuhan yang mengandung postula.
Penyakit ini terjadi dikarenakan rendahnya kadar
kalsium dan tingkat stress seseorang[31]. Pemicu
Psoriasis Postular semakin berkembang adalah
adanya garukan/gesekan yang terjadi secara berulang-
ulang, obat-obatan yang memiliki kandungan
antihipertensi dan antibiotik, serta makana yang
tingkat kalorinya sangat tinggi ditambah dengan
ketidakstabilan emosi. Dalam Psoriasis Postular
terdapat tipe atau jenis yang berbeda, diantaranya
adalah jenis Von Zumbusch, Palmo Plantar Pustular,
dan Acropustulosis.

(D)
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1) Von Zumbusch adalah jenis penyakit Psoriasis
Postular yang penyebarannya menyebabkan kulit
mengelupas dan kulit menjadi sakit, awalnya penyakit
ini diderita oleh orang yang memiliki rekap diagnosa
plaque psoriasis yang dipicu berasal dari infeksi [31].
Penyakit ini dapat menyerang siapa sasja yang
memiliki ketidakseimbangan dalam mengkonsumsi
makanan yang menyebabkan tekanan berlebihan pada
jantung, ginjang dan darah. Selain itu para penderita
Von Zumbusch diharapkan untuk dirawat dalam
rehydration dan perawatan systemic dengan pemberian
soriatane dan pemeriksaan topical

2) Palmo Plantar Postular adalah Adalah penyakit
Psoriasis Postular yang sering ditemui pada penderita
yang umurnya 20 sampai 60 tahun yang menyebabkan
munculnya pustules pada telapak kaki dan tangan[31].
Palmo Plantar Postular diketahui bahwa penderitanya
didominasi oleh perempuan, penyakit ini diketahui
akan menimbulkan postules yang besar pada area kaki
dan pegelangan tangan.

3) Acropustulosis adalah jenis penyakit Psoriasis
Postular ini sangat langka dam sulit untuk
menanggulanginya, Acropustulosis membuat kuku
mengalami keabnormalan dan infeksi kulit yang
berkelanjutan[31]. Pemberian biological dan topical
preparation dioccluded saat ini menjadi pilihan yang
efektif dalam mengatasi penyakit ini.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, dibutuhkan pendekatan
metodologi yang digunakan untuk  mengukur
kelayakan sistem atau hasil penelitian yang akan
dibangun, teknik pendekatan yang dipilih adalah
dengan menggunakan teknik pendekatan kuantitatif
yang memiliki fungsi untuk melakukan pengujian pada
suatu kebenaran hasil atau hipotesis berupa nilai
probabilitas suatu penyakit Psoriasis Postular
berdasarkan daftar gejala yang telah diperoleh melalui
proses  penerapan  Teorema  Bayes  yang
dikombinasikan dengan Euclidean Probability dari

...{@bot kepastian atau evidence pakar yang nantinya

dapat diperoleh hasil diagnosis Psoriasis Postular,
dengan pengimplementasiaanya kedalam aplikasi atau
layanan diagnosa.

Disamping itu untuk mendukung keberhasilan
penelitian yang akan dilakukan, maka diperlukan
metode penelitian Research and Development yang
memiliki manfaat agar mampu menghasilkan suatu
produk layanan diagnosa atau aplikasi konsultasi
dengan menerapkan konsep Sistem Pakar, yang dapat
dipergunakan untuk melakukan pendetesian Psoriasis
Postular dengan melakukan proses perhitungan
Teorema Bayes yang dikombinasikan dengan
Euclidean Probability.

Selain itu terdapat kerangka kerja yang akan
dilakukan dalam menyelesaikan penelitan ini,
kerangka kerja ini dibuat untuk mempermudah dalam
melakukan penelitan, hal ini dikarenakan kerangka
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kerja memiliki daftar langkah-langkah atau algoritma
dalam penyelesaian permasalahan yang akan diatasi
diantaranya adalah mengumpulkan data-data mengenai
gejala-gejala dan penyakit Psoriasis Postular,
melakukan proses penelusuran dengan menggunakan
runut maju ke depan atau Forward Chaining,
menerapkan kombinasi perhitungan Teorema Bayes
dengan Eulidean Probability, dan pada akhirnya akan
dilakukan pengimplementasiaan sistem yang telah
dibangun berbentuk aplikasi layanan diagnosa berikut
ini kerangka kerja yang yang akan dilakukan :
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TABEL |
BASIS PENGETAHUAN PSORIASIS POSTULAR

Mengumpulkan Basis Pengetahuan

'

Melakukan Penelusuran Forward Chaining

A 4

Menerapkan Teorema Bayes dengan Eulidean
Probability

A

Mengimplementasikan Sistem Pakar

Gbr 1. Kerangka Kerja Penelitian

A. Mengumpulkan Basis Pengetahuan

Dalam membangun sebuah sistem yang mampu
mengadopsi proses dan cara memasukkan pengetahuan
dari seorang pakar ke dalam komputer sehingga dapat
memberikan kemudahan dalam mendiagnosa penyakit
Impetigo dengan kualitas pakar.

Dalam merancang sistem atau aplikasi diagnosis
Psoriasis Postular yang mampu memindahkan
pengetahuan atau informasi yang berkaitan dengan
Psoriasis  Postular  kedalam sebuah  aplikasi
terkomputerisasi melalui proses  pemasukan
pengetahuan tentang gejala-gejala klinis beserta nilai
probabilitas gejala terhadap penyakit yang ada dan
jenis penyakit Psoriasis Postular yang dibentuk ke
dalam fungsi aturan-aturan dan fakta-fakta yang
didapat dari ahli atau data kepakaran yang nantinya
akan dilakukan proses akusisi kepakaran dalam bentuk
sistem komputer sehingga dapat memberikan hasil
diagnosa sesuai dengan kaidah-kaidah  basis
pengetahuan yang ada pada Psoriasis Postular.
Berikut ini merupakan proses pembentukan aturan-
aturan yang berasal dari pengetahuan pakar.

N Jenis Psoriasis Postular
o Daftar Gejala von oalmo Acrop
Zumbuch us
1 Bercak merah 0.6
2 Sendi Nyeri 0.4
3 Kulit Bersisik 0.2
4 Pembengkakan 0.4
Bintil-bintil
5 Merah 0.4
6  Kulit Terkelupas 0.2
7 Bernanah 0.4
8 Demam 0.6
9 Kulit Terasa 0.2
Panas
Sel Kulit
10 Menebal 0.4
11  Luka Angkut 0.4
Bintik kecil
12 mengandung Air 06
13  Lesions guttate 0.2
14  Plak 0.2
15 Gatal 0.6 0.4

Dari data pengetahuan yang telah dikemukakan,
maka dapat dilakukan pembentukan aturan-aturan
yang nantinya dapat digunakan dalam proses
penelusuran identifikasi Psoriasis Postular. Pada
kasus ini terdapat 3 rule hal ini dikarenakan Psoriasis
Postular memiliki 3 jenis penyakit berbeda, berikut
ini daftar rule-based yang diperoleh :

Rule 1: IF Bercak merah = Yes, Sendi Nyeri = Yes,
Kulit Bersisik = Yes, Pembengkakan = Yes,
Gatal = Yes THEN penyakit = Von Zumbusch.

Rule 2 : IF Bintil-bintil Merah = Yes, Kulit
Terkelupas(berkerak) = Yes, Gatal = Yes,
Bernanah = Yes, Demam = Yes, Lesions
guttate = Yes THEN penyakit = Palmo Plantar
Postular.

Rule 3: IF Kulit Terasa Panas = Yes, Sel Kulit

Menebal = Yes, Luka Angkut = Yes, Bintik
kecil yang mengandung Air = Yes, Plak = Yes
THEN penyakit = Acropustulosis

B. Penelusuran Forward Chaining

Setelah Setelah melakukan proses pembentukan
pengetahuan terkait Psoriasis Postular, maka
selanjutnya akan dilakukan penelusuran gejala-gejala
yang dialami oleh masyarakat dengan runut maju yang
nantinya diketahui jenis penyakit yang diidap oleh
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masyarakat. Berikut penerapan runut Forward
Chaining pada kasus identifikasi Psoriasis Postular.
Pada kasus baru terdapat masyarakat yang mengalami
gejala-gejala sebagai berikut :

TABEL Il
CONTOH KASUs

No _Kode Gejala Dialami
Diagnosa

Diagnos
a

Bercak merah,
Sendi Nyeri,
Pembengka-kan,
Gatal, Demam

1 D011 ?77?

Proses selajutnya adalah mencocokan gejala yang
ada dengan identifikasi jenis penyakit yang terdapat
pada rule-based, berikut rule vyang diperoleh
berdasarkan gejala-gejala yang dialami :

Rule 1: IF Bercak merah = Yes, Sendi Nyeri = Yes,
Pembengkakan = Yes, Gatal = Yes THEN
penyakit = Von Zumbusch.

Rule2: IF Demam = Yes, Gatal = Yes, THEN
penyakit = Palmo Plantar Postular.

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan
maka diperoleh hasil diagnosa penyakit yang
menyerang pasien tersebut adalah jenis penyakit
Psoriasis Postular dengan tipe Von Zumbusch dan
Palmo Plantar Postular, maka selanjutnya akan
dilakukan proses optimalisasi dengan menerapkan
kombinasi Teorema Bayes dengan Euclidean
Probability untuk menentukan jenis penyakit mana
yang nilai probabilitas paling tinggi dari kedua
penyakit yang terpilih tersebut.

C. Melakukan Penerapan Metode

Dari hasil Pada proses penelusuran yang telah
dilakukan sebelumya, diperoleh hasil diagnosis Von
Zumbusch dan Palmo Plantar Postular, maka akan
dilakukan penerapan metode Teorema Bayes dan
Euclidean Probability yang dikombinasikan, sehingga
nantinya akan mengasilkan jenis penyakit yang paling
berpotensi menyerang pasien tersebut.

Langkah Ke-1 : Menghitung total bobot gejala yang
dialami setiap penyakit

Penyakit Von Zumbusch :
Bercak merah : 0.6
Sendi Nyeri 104
Pembengkakan 104
Gatal : 0.6

Total Bobot Gejala : 0.6 +0.4+0.4+0.6=2.0
Penyakit Palmo Plantar Postular :

Gatal : 0.6

Demam : 0.6

Total Bobot Gejala : 0.6 +0.6=1.2

Langkah Ke-2 : Menghitung nilai probabilitas gejala
terhadap penyakit
Penyakit Von Zumbusch :
Bercak merah (P|H1)
Sendi Nyeri (P|H2)

:06/20=03
:04/20=0.2
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Pembengkakan (P|H3) : 0.4/2.0=0.2
Gatal (P|H4) :06/2.0=0.3
Penyakit Palmo Plantar Postular :
Gatal :06/12=05
Demam :06/12=05
Langkah Ke-3 : Menghitung nilai Bayes gejala
terhadap penyakit
Penyakit Von Zumbusch :
Bercak merah (P|H1) : 0.6*0.3=0.18
Sendi Nyeri (P|H2) :04*0.2=0.08
Pembengkakan (P|H3) : 0.4*0.2=0.08
Gatal (P|H4) :06*03=0.18
Penyakit Palmo Plantar Postular :
Gatal : 0.6*05=0.30
Demam :0.6*05=0.30

Langkah Ke-4 : Menghitung nilai kedekatan gejala
terhadap penyakit
Penyakit Von Zumbusch :

(0.6 —0.18)2 + (0.4 — 0.08)2 +
EP = =0.74
(0.4 —0.08)2 + (0.6 — 0.3)?
Penyakit Palmo Plantar Postular :
EP =./(0.6—-0.3)?> + (0.6 —0.3)®> =0.42
Langkah Ke-5 : Menghitung nilai terbesar dari

masing-masing penyakit
Nilai Akhir (Von Zumbusch | Palmo Plantar
Postular) = Max(0.74 ; 0.42) = 0.74
Dari proses penerapan dan perhitungan kombinasi
Teorema Bayes dengan Euclidean Probability yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pasien
tersebut menderita penyakit Psoriasis Postular yang
berjenis penyakit Von Zumbusch dengan nilai
kemungkinan 0.74 = 74%.

D. Implementasi Sistem

Penerapan Sistem Pakar ini adalah dengan
membangun sebuah layanan konsultasi yang nantinya
dapat dipergunakan dalam mengelola data-data atau
informasi yang berkaitan dengan penyakit Impetigo
yang meliputi data gejal, data penyakit dan data
probabilitas atau nilai kepastian serta pengelolaan
data-data pasien yang melakukan Berikut adalah
interface dari aplikasi yang telah disiapkan untuk
melakukan pendeteksian terhadap penyakit Impetigo
dengan menerapkan metode Euclidean Probability.

Pada pembahasan ini akan ditampilkan seluruh
layanan-layanan yang terdapat pada aplikasi untuk
mendiagnosa Psoriasis Postular dengan menggunakan
kombinasi Teorema Bayes dengan Euclidean
Probability dan akan dijelaskan pulan fungsi dari
setiap form ataua halaman yang ada, berikut ini
beberapa menu layanan pada aplikasi diagnosa
Psoriasis Postular.
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1) Tampilan Halaman Utama

Halaman utama merupakan halaman yang
disediakan untuk memilih menu-menu layanan yang
disediakan. Halaman ini memiliki beberapa menu
layanan seperti : menu data pasien, menu konsultasi,
menu gejala, menu info penyakit dan pengetahuan
pakar atau admin, berikut ini merupakan tampilan
halaman utama.

Selamat Datang

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Psoriasis Postular

Gbr 2. Tampilan Halaman Utama

Halaman ini hanya dapat digunakan bagi para
pengguna yang terlebih dahulu melakukan login, hal
ini dilakukan untuk memelihara data atau sebagai
langkah pengamanan dalam melindungi aplikasi
layanan diagnosa agar tidak dapat disalah gunakan
oleh orang vyang tidak berkepentingan dan
bertanggunjawab, berikut merupakan tampilan dari
form login.

Gbr 3. Tampilan Halaman Utama

2) Tampilan Halaman Data Pasien

Halaman data pasien terdiri dari no pasien, nama
pasien, usia dan alamat pasien. Halaman ini digunakan
oleh para pengguna sebelum menggunakan layanan
diagnosa, hal ini dilakukan untuk mengetahui riwayat-
riwayat gejala pendeita sehingga nantinya dapat
dijadikan ke simpulan diagnosa pada waktu
mendatang, berikut tampilan dari data pasien.

p-ISSN :2502-7131
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Pengisian Data Pasien
Mo Pasien [Focs]
MNama Pasien
Usia Tahun
Alamat
No Pasien Nama Pasien Usia Alamat
POOD1 puji 15 medan
POO2 puji 13 medan
Hill Poos Hamdi 13 Medan
POO4 Sari 12 medan
»
. =i |
‘ 4 Simpan ‘ & , Ubah ‘ ‘ 3 Batal ‘ ‘ 0 Hapus ‘

Gbr 4. Tampilan Halaman Data Pasien

Form data pasien diatas memiliki fungsi
pengelohan data pasien untuk menyimpan data,
mengubah data pasien, dan menghapus data pasien.

3) Tampilan Halaman Diagnosa

Halaman diagnosa pada aplikasi ini digunakan
untuk melakukan proses diagnosa Psoriasis Postular
berdasarkan gejela-gejala terjadi pada pasien atau
pengguna. Halaman diagnosa ini akan menghasilkan
jenis penyakit Psoriasis Postular yang menyerang
pasien beserta nilai kemungkinan atau persentase
probabilitas terhadap penyakit tersebut. Awalnya
pengguna memasukkan data nopasien pada field yang
disediakan, kemudian memilih gejala-gejala yang
dialami pada daftar gejala yang disediakan , dan
selanjutnya menekan tombol diagnosa untuk
mengetahui jenis penyakit Psoriasis Postular yang
diderita oleh pasien atau pengguna

= Layanan Konzultasi e

[0 i

Layanan Konsullasi
Diagnosa Penyakit Psoriasis Postular
Pasen

Gbr 5. Tampilan Halaman Diagnosa

Bagi para pengguna yang memiliki gejala yang
diderita namun tidak terdaftar pada list gejala yang ada,
maka gejala tersebut dapat diolah pada layanan menu
gejala yang nantinya akan dilakukan otorisasi oleh
pakar sebelum menerbitkan gejala tersebut dalam
menu diagnosa.
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4) Tampilan Halaman Data Gejala

Halaman ini digunakan oleh pakar atau
administrator untuk mengelola basis pengetahuan yang
meliputi aturan-aturan atau fakta-fakta baru untuk
disimpan ataupun diubah seiring dengan penyebaran
gejala atau perkembangan manisfestasi penyakit
Psoriasis Postular yang ada. Pada halaman data gejala
ini memiliki pengolahan data meliputi gejala, penyakit
dan bobot kemungkinan, selain itu sistem ini juga
dapat melakukan pengeksekusian data diantaranya
penyimpanan data, perubahan data dan penghapusan
data yang tidak diperlukan atau tidak terpakai lagi.
Berikut tampilan dari data gejala :

5 Dists Pakar o=
Oiborizasi Kepakaran
Ideniifikas Gejala Penyakil Psoriass Postular
Kade Gajala R
Mo Gejaks

ramao Panyabkot

Hilgi Bobot

T uban

% vatal

£ Hapus

4 simpan

Gbr 6. Tampilan Halaman Gejala

Halaman ini hanya dapat diakses ataupun dibuka
oleh pakar atau pengguna yang memilki hak otoritas,
sehingga pembentukan basis pengetahuan yang akan
dibuat akan menghasilkan nilai validatas data yang
akurat dan tepat.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil dari pembahasan
yang berkaitan tentang pembangunan Sistem Pakar
yang digunakan untuk melakukaan pendiagnosaan
Psoriasis Postular yang menerapkan konsep
pengkombinasian metode yaitu dengan menggunakan
Teorema Bayes dan Euclidean Probability yang
dikemukakan, maka dapat dihasilkal kesimpulan,
berikut kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian
ini;

1. Pada proses pembangunan aplikasi konsultasi yang
telah dibuat, terdapat fase-fase yang harus
dijalankan, seperti mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan kepakaran data-data gejala,
data-data penyakit, nilai-nilai kepastian atau
probabilitas yang akan dibentuk dalam beberapa
fakta-fakta atau aturan-aturan dengan cara
menurunkan pengetahuan dan keilmuan tentang
penyakit Psoriasis Postular ke dalam rule-rule
yang diterapkan ke dalam sistem cerdas berbasis
aplikasi komputer.

:2502-7131
:2502-714x

p-ISSN
e-ISSN

2. Pengimplementasian konsep kombinasi Teorema
Bayes dengan Euclidean Probability  dalam
melakukan pendiagnosaan terhadap  Psoriasis
Postular ke dalam aplikasi layanan diagnosis
dengan menggunakan analisis keilmuan dari
Sistem Pakar yang diawali dengan pengumpulan
pengetahuan tentang pengidentifikasian gejala-
gejala yang terdapat pada penyakit Psoriasis
Postular yang kemudian dapat dibentuk ke basis
rule-rule atau basis fakta-fakta, selanjutnya
melakukan perunutan dengan Forward Chaining
pada basis aturan yang telah dibentuk, selanjutnya
akan dilakukan proses perhitungan kombinasi
Teorema Bayes dengan Euclidean Probability yang
memiliki  tujuan dalam  memperoleh nilai
kemungkinan atau kepastian dari Psoriasis
Postular dilihat dari identifikasi dan perunutan
gejala yang diderita oleh pengguna atau pasien.

3. Pada aplikasi layanan diagnosa yang telah
dirancang ini dengan menanamkan konsep
Teorema Bayes dengan Euclidean Probability
dalam melakukan pendiagnosaan Psoriasis
Postular yang menyerang penguna atau pasien
telah sesuai dengan fase-fase dan implementasi
algoritma dari Teorema Bayes dan Euclidean
Probability, sehingga aplikasi ini telah dapat
dipergunakan dan diimplementasikan  untuk
melakukan pendiagnosaan Psoriasis Postular dan
memiliki fungsi ~ sebagai pengambilan hasil
diagnosa sementara.
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